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ABSTRAK

Penelittan ini mengangkat tema hubungan antaia sistem pengendalian
inlern pemerintah yang diserapkan oleh entitas pelaporan dengan opini yang
diberikan auditor dalam rangka pemenksaan keuangan yang selama ini menjadi
polemik bagi keduanya. Penelitian ini menggunakan uji statisrik dalam mengolah
data yang ada sehingga diperlukan penilaian profesional untuk mengakomodasi
peug@isserpremasian keharan data. Untuk itulah penelittan ini membutubhkan
banyak keterangan dari pibek-pihek yang berkaitan, baik auditor {(BPK), entitas
pelaporan (pemerintah daerah), maupun pembina sistem pcngendalian intern
pemerintah (BPKP). Penelitian ini sudah mengakomadasi hal tersebut, namun
masih diperlukan keterangan dan pihak-pihak tersebut untuk memperdalam
lingkup penclitian ini.

Sistem pcngewdalian wtem pemenrmh yang diimplementasikan secara
memadai oleh entitas akan betbanding tecbalik dengan jumlah kasus
penyimpangan sistem pengendalian intern yang teriadi pada suatu entites
pelaporan, schingga dapat dikesahui bahwa SPI akan berbanding lurus dengan
opmi atas {aporan keuangan.

Kerangka pengesdalian intem bordasackan COSO  tidak  hanya
mempertimbangkan penilaian atas pengendaliap keras (hard controls) sepetti
pemisahan tugas, pengawasan aset, sistem pencatatan, dan pemaniauan kegiatan,
telapi juga mempertimbangkan pengendalian lunak (saff conirols) sepeiti
integritas dan nitai etis, komitmen terhadap kompetensi, setta filosofi dan gaya
operasi mangjemen. Sistem COSO tersebwt hatus diadagtasikan  dengan
lingkungan pemerinmlian di Indonesia yang sudah serbentuk. Hal inilah yang
menjadi pengharobat sistern ini diteraplén pada berbagai lapisan pemerintahan
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BAB1
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah

l.aporan keuangan mcrupakan suaty lapovan yang sistematis mengenai
posisi keuangan dan Cansaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas
petaporan yang memiliki tujuan untuk menyajikan informasi mengenai posisi
keuangan, realisasi anggaran. arus kas, dan kinerja keuangan sustu entitas
pelapoian yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan
mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya (Peraturan Pemerintah
Nomor 24 Tabun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintah, Par 0f-1 ). Setiap
entitas pclaporan, baik entitas komersial maupun pemerintzhan, memiliki
kewajiban untuk menyusun laporan keuangannya, tidak terkecuali pemerintah

daeiah.

[aporan  Kevangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan
petanggungjawaban kepala daerah, yvaitv gubemur/bupsti/walikota atas
pelaksanaap APBD tsbun anggaran teitentu. Laporan keuangan tersebut
menyajikan informasi yang berkaitan dengan pengelolasn dan tanggung jawab
keusngan dacrah yang dikelola oleh pemerninwh dacvah yang bersangkesman.
Keuangan daerah harus dikelola secars tertib, taat pada peraturan perundang-
undangan, efektif, efisien, ekonomis, (ransparaq. dan bestanggung jawab dengan
memperhatikan 2285 keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat (Undang-

undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Dacrah Pasal 184 ayat | ).
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MenterV/Pimpinan Lembaga, Gubemur/Bupati/Walikota dan Kepala Satuan
Kerja Perangkat Daerah selaku Pengguna Anggaran/Pengguna Barang dalam
menyampaikan pertanggungjawahan berupa laporan keuangan, harus diserai
dengan pemyatasn tanggung jawab (Undang-Undang Nomos | Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara Pasal 55 ayat (4) dan Pasal 56 ayat (4), dan
Peraturan Pemeiintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan

Kinerja lostansi Pemerintah Pasal 25).

Pemyataan tanggung jawab tersebut sclain harus menyatakan bahwa laporan
keuangan itu isicya telzh menyajikan informasi pelak<anano anggaran dan posisi
keusngan secara layak sesuai dengan standar akuntansi pemezintahan, juga harus
menyatakan bahwa laporan keuangan telah disusun berdasarkan sistem
pengendalian intern yang memadai. Dengan kata lain, jeporan keuangan yang
dihasitkan oleh pemerintah dacrah tersebut tidak lepas dari efektivitas
implementasi sistem pengendalian interm yang melekat pada entitas yang
bersangkutan. Sistem pesgendalian intern merupakan alat bagi pemerintah daerah
untuk mengbasilkan sebuah laporan keuangan yang dapat diandalkan. Sistem
pengendalian intern yang efektif juga dapat memberikan pola manajemen yang
baik tevhadag entitas.

Undang.undang di bidang keuangan nepma membawa implikasi
perlunya sistem pengelolaan keuangan negara yang lebih akunebel dan
transparan. Salah satv upava yang dilakukan adalah dengan melakukan
pemeriksean atas laporan keuangan oleh auditor yang independen. Pemeriksaan

keuangan adalah pemenksaan yang bertitjusn untuk memberikan keyakinan yang
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KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL DALAM
PENENTUAN OPINI LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH
DAERAH PADA BADAN PEMERIKSA KEUANGAN RI
PERWAKILAN PROVINSI SUMATERA UTARA

I. Identitas Respoaden

Nama

Umur

Jenis Kelamin : Laild-laki/Perempuan
Jabatan/Peran

Peundidikan : D3/S}/S2/83

Jurusan

Masa Kerja t......Tahup....Bulan

Medan, 2013
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No

Pertanyann

Ya

Keterangan

Lingkungan Pengendalian

|a. Integritas dan Nilai Etika

1) Apakah KDb beserta pejabat dibawalnya memiliki komivnen
terhadap inegritas dan ailai- niliai etika?

2) Apakah Kab/ota memiliki kode etik vang ditetapkan dalam
rangka kegiatan operasional?.

3) Apakah kode etik tersebut secara periodik disosialisasikan pada
seuuh pegawai?

4) Apaksh para pegawai memahami tindakan yang etis /tidak etis

5) Apaksh para pegawai mengetahui apa yang dilakukan dalam
aenytkapj penyimpangat?

6) Apabila tidak ads kode etik tertulis 7

7) Apakah kdh dan pejabat dibawanya memberikan respon yang
ocnradal \erhadap petanggaran kode etik?

8) Apakah hukuman disipiin kerja terfmadap pelanggaran
dikomunikasiien saara haas kepada para pegawai?

9) Apskah penyimpangan dari ketentuan yang ada telas dproses
dan didokumantasikan?

h. Kowitmen tevhadap Kompetensl

1} Apakah telah terdapat maian pekeijaan yang menjelaskan tugas
suatu pekeyjaan /posisi tertentu sesuia kebutuhas pemda?

2) Apalsh tedapat kewcahuan mengemi tingkat kompetensi yang
dibuthkan suan pekerjran tertentu?

3) Apakah ada bukt yang dapat menyakinkan bahwa secrang
pegawai welab ditemptkan sesuai keahlian dan pengetaiuan
yang dibumbkaa?

. Gaya operwsi dan filosoff manajemen.

1} Agalmh Kdh dan pejabat dibawshnya raenerapkao pninsip
kehati.hatian?

2) Apakah Kdh dn pejabat dibawahnyabanyan akzn bertindak
setelab melalui analisis terhadap risiko dan kemungkinan
mamfzat yang dip&oleh?

3) Apakah as3¢e¥ yang dinilik; pemda d:!mdung! dar akses oleh
pihak yang tidak berwenang?

4) Apakah pertemuan koordinasi antar unit pelaksana teknis
dengan peranggung jawab rutin dilakukan?

{d. Struktur organisesi

1) Apa sh Kdh den pejabat dibawabnya telah memahami
sepenuhinya targgung jawab pengendalian yang mereka miliki?

2) Apaleh para kepala SKPD memiliki wakfu yaag memadai
untuk menjalankan tanggung jawabnya secara efekti{?

3) Apa sh hubmgan pelaporan yang ada

le. Tanggung jawab dan wewenang

1) Apakah setiap jaitjang jabatan memiliki wewenzng dsn
tanggung jawab ?

2) Apakah pengambilan keputusan dikaitkan dengan wewenang
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dan tanggung jawab ?

3) Apakah terdapat swandard an prosedur yang terkait dengan
pengendalian, termasuk uraian kegialan masing-masing
jabstan ?

[. Kebljakan dan praktek sumber dava maausia

) Apakah todepm prosadur dan kebijakan tertolis daiam dan
penggunaan pelatihan promosi dan penggajian pegawai ?

2) Apakah kepada pegawaj bartu dibevikan pengertian tentang
tanggung jawab dan barapan mereka?

3) Apakah nilai etika dan integritas mecupakain kaisria datain
penilaian kinerja?

4) Apakah evaluasi kineqg a dan pedoman etika menjadi salah satu
krlteria dalam promosi

B- Kegistisap pepgawassn

[) Apadmb jaspdcusat melakukan pengawasan dan reviu atas
kegiatan secara mdenpen?

2) Apalmb |inghaip kegjatan inspekior® telah ditctapkan dengan
jelas?

3) Apakah pekerjaan pengawasan oleh inspektorat ditijuken untuk
perbaikan kegiatan operasionat?

4) Apakah telah diretepkan prosedur yang mengatur tindak lanjut
atas hasil pengawasan inspektorat?

Pertanyaan

Ya

output

PenHalan Reslko

a. Penstapan tujuan Organisasi

1) Apakah pemda telah menetapkan tujuan umum organisasl
daiam bentuk visi.misi,tujuan, dan sasaran?

2) Apakah rencana strategis mendukung visi,misi,tujuan, dan
sasaran yang telah ditetapkan?

3) Apakah rencana strategis memerhatikan ajukasi sumber daya
manusia dan skala prionitas?

4) Apakah rencana stradegis dan anggasan didesain melalui
berbagai tingkatan unit kerja?

b. Penetspan tujuan kegiatan mal
1) Apakah APBD teiah disusun sesuai dengan visi,misi,tujuan dan
sasaran?

2) Apakah tujuan setiap aktifitas SKPD sudah ditetapkan?

3} Apakah kdh dan pejabat dibawahnya sudah
mengident fikasikan hal-hat yang harus dicapai untuk
mencapai tsjuan?

4) Apakah sumber daya yang diperiukan untuk meadukung

pencapaian tujuan sudah di.dentifikasikan?
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P

1) Apakah sudah digunzkan metode peniaian risiko untuk
menentukan urutan resiko relative secara periodic?

2] Apakah rislko vang diidentifikasikan.dlurutkar,dianaiisa dan

. diminimalkan sudah dikmunika i kepada pegawai?

3) Apakah diskusi tentang dentifikasi nsiko terjadl sebagai

| pertimbangan dari temuan pemersiksaan evaluasi atau
penilatan lainnya?

4} Apakah sudah diidentiflkasi risiko yang berkaitan dengan
berkesinambungan program?

5] Apakah identifikasikan rislko sudah diperhitungkan dalam
rencana jangka pendek dan rencana strategis jangka
p.anjang?

d. Analisa Risko

1} Apakah teiah ditetapkan proses parmal untuk menganalisis
nisiko termasuk proses nformal berdasarkan aktifitas seharl-
hari?

2) Apakah terdapat kiiterla dalam menetapkan tngkat risiko
rendah?

3) Apakah tingkat pejabat dan pegawal sudah terlibat dalam
analisis risiko ?

4) Apakah risiko yang diidentiftkasl dan dlanalisis relevan dengan

1)

2)

3)

4)

5)

tujuan yang ditetapkan?

. Mengelola Rislko

Apakah sudah dlanaflsls seluruh cperasional satuan kerja yang
dapat dipengaruhi oleh adanya perubahan.?

Apakah perubahan —perubahan yang rutin sudah
diperhitungkan dalam proses identif:kasl risiko yang sudah
baku.?

Apakah sudah ada penentuan tentang bagaimana mengelola
atau meminimalkan risiko dengan baik termasuk tindakan-
tindakan yang harus diambll.?

Apakah pendekatan terhadap risiko sudah didesaian untuk
menjaga tingkat risiko pada tingkat yang ditcleransi ¢
Apakah sudah ditetapkan aktivitas pengendalian .

Pertanyaan

Ya

Tidak

Output

Keterangan

Aktivitas Pengendalian

r. Pelaksaan reviu oleh manajemen pada tingkat atas

] 1) Apakah terdapat mekanisme reviu dari kdh untuk mengawasi
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pencapaln satuan ker)a terhadap rencana yang telah dibuat?

2) Apakah kepala skgd mengawasi pencapaian unit kerja
terhadap rencana vang telah dibuat sesuai mechanism reviu
vang ada?

3} Apakah tindak {an)ut hasil reviu diiaksanakan oleh unit-unit
terkait ?

Mereviu pengelolaan SDM

1} Apakah harapan KDh dan pejabat d| bawahnya serdapat
pencapaan tujuan tetah didokumentasikan dan dikomunikasikan
2} Apakah terdapat rencana strategis mengenal pengelolaan
pedswai?

3} Apakah telah terdapat prosedur guna memastikan bahwa
pegawal Yang direkrut maupun di pertahankan adalah mereka
yang benar --benar memlliki kompetensi ?

4) Apakah kepada pegawai tefah diberikan orientasi ,petatthan.dan
dukungan iainnya dalam rangla menjalankan tugasnya ?
S)Apalah terdapat mekanisme promosi dan mutasi Yangjeias ?

Mereviu pengelalaan Informasi untuk memastikan tingkat
keakuratan dan kelengkapan informasi

{1) Apalah pembukuan semua transaksi dllakukan secara berurut ?
(2) Apalkah fumlah-jumlah transaksi telah di cocokan dengan
Jumiah pengendall ?

(3} Apalah akses ke data dan dokumen {ain d! kendalikan ?

Menetapkan dan memantau indikator dan ukuran kinerjs

(1} Apakah Indikator dan ukuian kiner]a telah dibuat untuk setiap
bagian dan level dalam organisasi sampai kepada Individu ?

(2} Apakah terdapat indikator tersebun telah difakulan reviu dan
valldasi secara periodic ?

{3) Apakah data mengenal kinefja aktual senantiasa ditandingkan
dengan tujuan yang akan dicapai dan Jika ada perbedaan apakah
akan dilakukan analisls ?

Pemisahan tugss atau fungsi

{1) Apalah kewenangan untuk mengendalikan seluruh aktifitas
utama dipisahkan ?

{2} Apakah terdapat pemisahan tugas dan tanggung jawab antara
fungs!

otoritas, persetujuan,pemrosesan, pencatatan,pembayara/penerm
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aan uang ,pemeriksaan dan fungsi penyympangan ?

I. Mereviu otorisasi transaksi

1) apakah transaksl yang diakui hanya transaksi —&ansaksi yang
valid sesual ketentuan?

2) apakah suatu transaksi hanya dilakukan pleh orang yang
memiliki wewenang

E- Mereviu pencatatan atas transaksi

{1)Apakah setlap transaksi tetah diklasifikasi dan dicatat secars
memadal guna mendukung pengendalian kegiatan dan
pengambilan keputusan?

{2)apakah pengklasifikaslan dan pencatatan tersebut telah
meliputl seluruh slklus mulal dar| otorisasl,persetujuan,
pemrosesan sampal dengan klasifikasl final dalam pencatatan
secara keseluruhan?

h. Membuast pembatasan akses dan akuntallbltas terhadap sumber
daya dan catatan-catatan:

(1)Apakah trdapat pembatasan terhadap akses atas sumber daya
dan catatan?

(2)Apakah standar, produser dan operasl atas pembatasan akses
tetah ditetapkan?

{3)Apakah pegawai yang memiliki hak akses telah d tetapkan?

I. Pendokumentasian

(1)Apakah sisvem pengadilan intemal, semua transaksi dan kejadian
penting lalnnya telah didokumentasikan?

(2)Apakah dokumentas| tersebut selalu tersedia untuk kepentii:gan
pengujian?

(3lApakah dokumentasi terhadap transaksi maupun kegiatsn
penting lainnya telah dilakukan secara Jengkap dan akurat sehinggd
memunghkinkan dilakukannya penelusuran ?

{4)Apakah dokumentasi tersebut, baik tertulis maupun secara
elektronis, berguna bagi proses evaluasi ,analisis, dan pengendatian?

r. Informasl dan komunilkasl|
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8. Informasi

{1)Apakah Informast diidentifkasl, diperoieh, diproses, dan
ditaporkan meialul sustu sistem informasi?

(2)Apakah pimpinan en%tas memgperoieh informasi yang
dibutuhkan guna melaksanakan tanggung jawabnya?

(3)Apakah terhadap mekanisme penyedtaan informast yang
memedai bagl orang yang tepat secara tepat waktu guna membantu
mereka melaksanakan tugasnya secara efekitlf dan efesien?

{4)Apakah para kepala SKPO memperoleh informasi analitis yang
membantu mereka dalam mengindentifikas| tindakan yang pertu
diamblli?

(S)Apakah informasi yang jetas dan tepat tersedia bagi beibagai
tingkatan plmplnan satuan kerja dan unit kerja?

(6)Apakah terdapat rencana stategis sistem informasi?

(7)Apakah sumber daya d! bidang sistem informas. tersedia sesual
kebutuhan?

b. Komunlkasl

(1)Apakah tugas dan tariggung jawab pengendalian pegawal
dikomunikasikan meiajul jaringan komunikasl yang efektif?

{2)Apakah terdapat bentuk/saluran komunikasl bagi setiap untuk
metaporkan adanya dugaan penyimpangan?

(3)Apakah para pegawal benar-benar menggunakan bentuk /saluran
komunikasi yang ada yntuk melaporkan adanya dugaan
penylmpangan ?

(4)Apakah terdapat mekanisme bagl pegawai untuk menyampalkan
saran-saran perbaikan?

(5)apakah pimpinan entitas memberikan penghargaan kapada
pegawal yang memberikan saran yang baik?

{6)Apakah komunikasih antar satvan kerja telah dllakukan sacara
|I memadai?

(8JApakah pegawai senantiasa melaporkan masalah yang terjadi dan
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laporan tersebut ditindakianjuti?
t. Bentuk dan alat komunikasi

{1)Apakah KDh dan pejabat dibawahnya menggunakan metode
komunikasi efektif seprt): kebijakan dan pcosedur, arahan psmpinan,
memo, pembentahuan,e-maif, danpidato-pidatc?

{2}Apakah KDh dan pejabat dibawahnya menyebarluaskan nomor
handphone, e-maii untuk menapung semua informasi dari berbagal
kalangan masyarakat?

(3)Apakah terdapat mekanisme untuk mengidentifikasi kebutuhan
informast yang mendesak?

{4)Apakah XDh dan pejabat d bawahnya mewwmnitor secara kontinu
kualitas informnasi yang dipevoleh, dipelihasa, dan dikomunikasikan
tetah sesuat dengan materi, waktu, akurasi, dan akses yang
dibutuhkan?

(S)Apakah terdapat dukungan KDh dan pefabat dibawahnya bagi
pengembangan teknofogi informasi yang ditunjukkan dengan
komitmen organisasi dalam menyediakan sumberdaya manusia dan
keuangan?

5. Pemantuan
i. pemantuan berkelanjutan (ongolng monitaring)

{1)Apakah KDh dan pejabat dibawahnya memiliki strategi untuk
menjamin efektivitas pelaksanaan pemantauan berkelanjutan?

(2)Apakeh pihak ketiga (masyarakat) juga d libatkan dalam
pelalsanaan pemat@uan?

{3)Apakahkeluhan-keluhan masyarakat dan pihak tain dapat segera
ditindaklanjuti?

(8)Apakah komunikasi dengan para pemangku kepentingan
dllakukandalam rangka pemantauan?

(StApakah steuleur oeganisasi dan keglatan supervise yang ada dapat
membantu pemantauan terhadap fungsi SP1?

I
| (6)Apakal: pembagian tugas dan tanggung jawab digunakan untuk ]
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membantu pendeteksian kecurangan?

(7)Apakzh inspektorat adalah badan yang independen dan
mempunyai kewenangan untuk melaporkan secara [angsung kepada
KDh?

(8)Apakah kegiatan pemeriksaan inspektorat dapat dilaksanakan
secara efektif?

(9)Apakah pegawai pemeriksa Inspektorat mempunyai tingkat
kompemtensi dan pengalaman di bidangnya?

(10)Apakah penempatan pegawai dan pejabat dalam organisasi
inspektorat tapat?

(11)Apakah lingkup, tanggung Jawab dan perencanaan pemeciksaan
inspektorat dapat menjamin pencapalan tujuan pemda?

(12)Apakah terdapat jadwal pertemuan nitin dengan para pegawai
dalam rangka memperoieh umpan ballk mengenai efektifitas SP{?

Penyelesalan hasil pemeriksaan

{1)Apakah terdapat mekanisme yang dapat menjemin ba hwa
terdpat temuan-temuan pemeriksaan ataupun reviu lainnya telah
dilakukan penyelesaian dengan tepat?

{2)Apakah MDh dan/atau Pejabat dibawahnya melakukan reviu dan
evaluasi atas temuan-temuan pemeriksaan ataupun feviv lainwya
termakasd penyimpangan dan kemungkinan peirbaikannya?

{3)Apakah KDh dan/atau pejabat dibawahnya menentukan hal-hal
yang perlu dilakukan dalam menanggapi temuan dan
rekomendasikan?

(4)Apakah KDh dan/atau pejabat dibawahnya tanggap temuan dan
rekomendasi pemeriksaan ataupun reviu lainnya Yang bertuju
kepada perbaikan pengendallan internal?

($}Apakah ¥indak lanjut terhadap temuan dan rekomendasi
pemeriksaan ataupun reviu lainnya telah dilak ukan secara
memadai?

(6}Apakah masalah-masalah pada transaksi atau kejadian tertentu
dikoreksi secara tepat?
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(7)Apakah KOh dan/atau pejabat dibawahnya selalu mendapatkan
informasl terhadap status dan poslisi penyelesaian hasil
pemerlksaan?

(B)Apakah penyebab terjadinya permasatahan dituangkan dalam
temuanrekomendasikan telah diselidiki?

(9)Apakah penyebab terjadinya permasalahan sehagaimana
dituanghkan dalam temuan dan rekomendasl telah dilakukan
perbaikan?
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